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KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan
seseorang guna mempermudah langkahnya dalam melakukan tindakan
komunikasi. Bila dibenturkan dengan dunia pendidikan maka strategi
komunikasi di sini dapat dipahami sebagai serangkaian pola yang sengaja
dibuat oleh guru untuk menyampaikan pembelajarannya. Berhasil atau
tidaknya komunikasi dapat diamati melalui strategi yang telah dibuat.
Menurut Leora Gusita Strategi komunikasi berisi serangakain perencanaan
dan manajemen untuk mencapai tujuan.® Untuk lebih jelasnya maka harus
memahami makna dari strategi komunikasi itu sendiri.
1. Hakikat Strategi
Berbicara mengenai strategi, dalam setiap kehidupan selalu bergelut
dengan istilah ini. Dalam setiap lingkup hidup dikelilingi dengan istilah kata
strategi. Istilah strategi sering dikaitkan dengan suatu rencana tertentu.
Istilah strategi pada mulanya banyak digunakan dalam dunia kemiliteran,
strategi disini diartikan sebagai serangkaian cara dalam penggunaan

kekuatan militer untuk memenangkan suatu medan peperangan tertentu.

! Leora Gusita, “Strategi Komunikasi Pembelajaran Bahasa Inggris untuk Meningkatkan
Kemampuan Bahasa Di Kampung Inggris Desa Beringin Kabupaten Kuantan Singing”, JOM
FISIP, Vol. 4 No. 2, Oktober 2017, 3.
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Namun, istilah strategi sekarang tidak hanya digunakan pada kegiatan
kemiliteran saja. Strategi juga banyak digunakan dalam berbagai bidang
kegiatan lain yang bertujuan memperoleh kesuksesan dalam mencapai goal
tertentu. Banyak pandangan dari para ahli yang menjelaskan mengenai
hakikat dari istilah strategi, khususnya pengetian strategi dalam lingkup
pembelajaran.

Pandangan pertama dalam buku Sunhaji menyatakan, strategi
pembelajaran merupakan serangkaian cara Yyang diguanakan untuk
menyampaikan sebuah metode pembelajaran tertentu dalam lingkungan
pembelajaran.? Dapat digaris bawahi Suhanji memberikan penekanan
pengertian strategi pada cara seseorang dalam menyusun metode-metode
tertentu untuk mencapai goal tertentu. Pandangan lain datang dari Sunhaji
mengemukakan bahwa sebuah strategi dalam belajar mengajar merupakan
serangkaian pola umum yang sengaja dibuat oleh guru untuk menciptakan
kegiatan pembelajaran dengan peserta didik, sebagai wujud dari kegiatan
pentransferan ilmu.® Pandangan ini mencoba menjelaskan pengertian
strategi bila dilihat dari proses pembelajarannya. Sehingga beliau
menekankan pada terbentuknya pola-pola dalam proses pembelajaran yang
sengaja dibentuk oleh guru.

Disisi lain Surya Dharma menyatakan bahwa strategi pembelajaran

adalah serangkaian perangkat materi dan prosedur pembelajaran yang

2 Sunhaji, “Strategi Pembelajaran Konsep dan Aplikasinya”, Jurnal Pemikiran Alternatif
Pendidikan, INSANIA,Vol. 13,No. 3, Sep-Des 2008, 2.
3 -
Ibid. 3.
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digunakan secara bersamaan untuk menimbulkan hasil berupa perubahan
tingkahlaku pada diri peserta didik.* Pandangan ketiga ini menjelaskan
bahwa Surya menekankan pemahaman sebuah strategi pembelajaran sebagai
prosedur untuk menjalankan pembelajaran. Sehingga dapat diartikan bahwa
strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran, yang harus
disiapkan dan dilakukan guru serta peserta didik agar tujuan pembelajaran
dapat terpenuhi secara efektif dan efisien.

a. Langkah-Langkah Penyusunan Strategi

Sebuah strategi pembelajaran kiranya perlu dan wajib disiapkan oleh
guru sebelum melakukan pembelajaran. Perlu dipahami mengenai struktur
dari penggunaan strategi pembelajaran. Ada tiga langkah penyususnan
strategi yang harus dipahami dan berkaitan dengan pembelajaran, yakni : 1)
strategi  pengorganisasian pembelajaran, 2) strategi penyampaian
pembelajaran, dan 3) strategi pengelolaan pembelajan.’

Strategi pengorganisasian adalah langkah awal yang harus dilewati
guru dalam menyusun strategi pembelajaran. Pengorganisasian berasal dari
kata organisasi yang di adopsi dari bahasa Inggris organization yang artinya
adalah wadah atau pengelompokan. Malayu Hasibuan mengungkapkan
bahwa pengorganisasian merupakan suatu proses pengelompokan dan

pengaturan aktivitas tertentu guna mencapai keserasian kegiatan yang

* Surya Dharma, Strategi Pembelajaran Dan Pemilihannya, Direktorat Tenaga
Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
Departemen Pendidikan Nasional 2008, ( Jakarta : Direktur Tenaga Kependidikan, 2008 ), 04.

5 -

Ibid,. 04.
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diharapkan.® Jadi dalam langkah awal ini, guru harus mampu untuk
mengelompokkan serangkaian metode yang digunakan dalam rencana
pembelajrannya. Seorang guru dalam kegiatan awal ini melakukan
penyususnan urutan dan mensintesis fakta, konsep, prosedur dan prinsip
yang berkaitan, sehingga akan membentuk serangkaian rencana yang
harmonis dan sistematis.

Kegiatan kedua yaitu penyampaian atau implementasi dari strategi
yang telah tersusun. Strategi penyampaian pembelajaran merupakan
serangkaian rencana kegiatan penyampaian materi yang telah disiapkan.
Fungsi utama dari strategi penyampaian adalah, a) menyampaikan isi
pembelajaran kepada peserta didik, dan b) menyediakan informasi atau
bahan-bahan yang diperlukan peserta didik, guna memperkuat aktualisasi
diri dari peserta didik.” Langkah selanjutnya yaitu strategi pengelolaan
pembelajaran berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang strategi
pengorganisasian dan strategi penyampaian mana yang akan digunakan
selama proses pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan
kesempatan kepada guru guna menentukan pilihannya dalam menentukan
strategi. Ada kriteria dalam pemilihan strategi pembelajaran yang harus
dilakukan. Syamsul Bakhri menyampaikan beberapa kriteria yang bisa

digunakan dalam memilih strategi pembelajaran, yaitu sebagai berikut:®

123.

15.

® Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta : PT Bumi Aksara, 2001),

’ Dharma, Strategi Pembelajaran. 06.
8 Syamsul Bakhri dan Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta : Rineka Cipta 1997),
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1) Berorientasi pada tujuan pembelajaran yang diharapkan. Guru harus
melihat pada jenis perubahan perilaku yang diharapkan terjadi pada
peserta didik, misalnya dengan menyusun analisis pembelajaran.
Dalam hal ini guru menentukan metode yang paling dekat dengan
peserta didik, sehingga guru akan mudah mengaplikasikan metode
yang dipilih pada peserta didik.

2) Pilih teknik pembelajaran sesuai dengan keterampilan yang
diharapkan dapat dimiliki. Misalnya setelah pembelajaran, peserta
didik mampu menguasai kegiatan tertentu bisa cara diskusi yang baik,
penyampain ungkapan dan sebagainya.

3) Gunakan media pembelajaran yang sebanyak mungkin memberikan
rangsangan pada indra peserta didik. Artinya diusahakan pemilihan
penggunaan media yang mampu merangsang semakin banyak panca
indra dai peserta didik. Seperti pemaksimalan indra penglihatan,
peraba, pendengar, penciuman bahkan perasa.

Kriteria-kriteria tersebutlah yang harus dipenuhi dalam pemilihan
strategi pembelajan. Kriteria tersebut akan memudahkan guru dalam
mengeksekusi pembelajaran. Sehingga pembelajaran akan berjalan sesuai
dengan harapan atau tujuan.

2. Hakikat Komunikasi
Secara etimologi kata komunikasi diadopsi dari bahasa Inggris

communication atau bahasa latinnya communicates bersumber dari kata
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communis yang artinya milik bersama atau berbagi.” Komunikasi secara
terminologis dipahami dengan penyampaian sesuatu pernyataan kepada
orang lain. Sehingga yang teribat dalam komunikasi disini adalah manusia.

Manusia sebagai pelaku utama dalam kegiatan komunikasi, maka
terjadinya komunikasi selalu diiringi dengan adanya sebuah interaksi.
Karena sejatinya komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan
atau informasi dari seseorang yang berupa ide tau gagasan, perasaan, pikiran
dan dapat berhubungan satu dengan yang lain. Tamrin mengungkapkan
Communication is the delivery of messages between human effort, yang
berarti komunikasi merupakan proses tukar menukar pesan antara dua orang
atau lebih.*

Pandangan lain datang dari Rochajat dan Elviano komunikasi
merupakan suatu upaya bersama yang bertujuan untuk memenuhi nilai
kebersamaan.’* Kedua tokoh beranggapan bahwa komunikasi memiliki
tujuan sama yaitu tercapainya nilai kebersamaan. Komunikasi dijadikan alat
atau sarana guna menciptakan kebersamaan antar sesama manusia.

Widjaya menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu pesan atau
kode dimana seseorang memindahkan perangsang yang biasanya berupa

lambang-lambang, kata-kata untuk mengubah tingkah-laku orang lain.*?

25.

% Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, ( Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2005 ),

*Ahmad Tamrin Sikumbang, “KOMUNIKASI BERMEDIA”, Jurnal Iqra’ Vol. 08 No. 01,

2014, 63.

! Rochajat Harun dan Elviano Ardianto, Komunikasi Pembangunan Persfektif Dominan

Kajian Ulang dan Teori Kritis, ( Jakarta : Rajawali Press, 2011), 20.

2’ H. AW. Widjaya, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat, ( Jakarta : Bina Aksara,

1986), 26.
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Komunikasi dalam pandangan ini diartikan sebagai pemindahan pesan
melalui lambang sehingga penerima lambang akan menunjukkan respon
terhadap pesan yang disampaikan.

Tamrin mendefenisikan komunikasi sebagai serangkaian pesan dan
tindakan manusia dalam konteks sosial dengan segala aspeknya, dengan
demikian komunikasi mencakup semua jenis pesan dan dilakukan oleh
manusia tanpa mengenal perbedaan agama, ras, suku dan bangsa.** Dalam
pandangan ini Tamrin tidak memberikan batasan pada pelaku komunikasi,
yang artinya komunikasi bersifat universal.

Pandangan-pandangan  tersebut mengarah pada  pengertian
komunikasi sebagai bentuk dari interaksi manusia dengan manusia lain.
Interaksi tersebut berupa pertukaran informasi lewat pesan, dari pesan
tersebut manusia saling berhubungan. Komunikasi tidak memandang ras,
suku maupun latar belakang dari para pelaku komunikasi.

a. Unsur-unsur Komunikasi

Komunikasi dapat terjadi jika ada komunikan dan komunikator
yang saling dihubungkan dengan ikatan berupa pesan. Terjadinya
komunikasi akan menimbulkan perubahan tingkahlaku dari para
pelakunya. Setiap manusia selalu melakukan kegiatan komunikasi baik
secara sengaja maupun tidak sengaja. Unsur-unsur komunikasi menurut

Endang Lestari dan MA Maliki sebagai berikut:'

13 Sikumbang, “KOMUNIKASI BERMEDIA. 64.

¥ Endang Lestari & MA Maliki, Komunikasi Efektif Modul Pendidikan dan Pelatihan
Prajabatan Golongan | dan Il, ( Jakarta : Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia,
2006 ), 6-7.



25

1) Pihak yang mengawali terjadinya proses komunikasi, yaitu orang yang
disebut sebagai komunikator, pengirim atau sender, encoder, source,
yaitu orang yang memberikan pesan pertama. Pihak yang mengawali
ini menjadi sumber pertama dari proses komunikasi. Proses
perangkaian pesan ini disebut dengan encoding (memasukkan
kedalam kode). Dalam proses encoding ada beberapa tips yang bisa
dilakukan, menurut Agus M. Hardjana yaitu dengan memperhatikan
pertanyaan sebagai berikut : (a) Pertama kenali dulu pesan apa yang
hendak disampaikan, (b) kedua kepada siapa pesan itu akan ditujukan,
(c) ketiga tentukan mau pesan bentuk verbal atau non verbal, (d)
keempat tentukan media apa yang akan dilibatkan, (e) kelima pikirkan
juga resiko atau akibat dari pesan yang akan disampaikan. *°

2) Pesan yang disampaikan, pesan merpakan suatu rangsangan atau
stimulus dalam konteks proses komunikasi. Stimulus yang akan
diberikan diharapkan akan membentuk respon dari penerima stimulus.

3) Saluran komunikasi, disebut juga sebagai channel, yang pahami sebagai
tempat terbaik, dan dipilih sebagai tempat lewat stimulus atau pesan.
Maka biasa dikatakan saluran komunikasi merupakan alat yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dapat berupa kata-kata atau
tulisan, tiruan, gambar atau perantara lain.

Unsur-unsur atau komponen dalam komunikasi adalah serangkaian

hal yang dapat membentuk terjadinya komunikasi. Seperti pada pandangan

> Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal & interpersonal, ( Jakarta : Penerbit
Kanisius, 2003), 60.
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Lestari dan Maliki yang menjelaskan dalam berkomunikasi ada unsur
pemberi umpan yang dalam komunikasi disebut dengan komonikator atau
sender, ada pesan atau message, saluran pesan atau media dan komunikan
disebut juga receiver atau penerima pesan.

Hasan dan Lina memandang proses komunikasi sebagai bentuk dari
pengiriman pesan oleh kelompok pengirim lewat media tertentu dan akan
diterima oleh penerima yang akan menunjukkan respon tertentu.’® Mereka
juga menjelaskan dalam proses komunikasi ada istilah encoding dan
decoding. Kedua proses ini saling berhubungan, dimana encoding merupakan
istilah untuk pengemasan ide, yang dilakukan komunikator atau pengirim
pesan. Sementara decoding merupakan sebutan bagi penerjemahan pesan
yang dilakukan komunikan. Proses encoding yang baik akan berpengaruh
pada hasil dari sebuah komunikasi. Encoding atau pengemasan ide dikatakan
berpengaruh sebab pengemasan yang baik akan memudahkan komunikan
dalam penerjemahan suatu pesan. Dalam proses komunikasi tersebut ada
distorsi-distorsi tertentu yang dapat menggagu, jalannya komunikasi yang
disebut dengan noise.'” Noise merupakan gangguan yang menyebabkan
kemungkinan gagalnya sebuah komunikasi.

b. Gangguan Komunikasi
Proses komunikasi tidak selalu akan berjalan mulus sesuai dengan
goal yang diharapkan. Dalam komunikasi juga memiliki gangguan atau

hambatan-hambatan yang menjadikan komunikasi tersebut gagal atau tidak

® Hassa Nurrohim & Lina Anatan, “Efektivitas Komunikasi dalam Organisasi”, Jurnal
Manajemen, Vol.7, No.4, Mei Tahun 2009, 2.
7 1bid. 03.
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berhasil. Tubbs Et Al mengungkapkan beberapa gangguan atau penghalang
dalam sistem komunikasi diantaranya yaitu:'®

1) Gangguan dalam proses penyampaian ( process barrier ) yaitu bisa
dari pihak komunikator ( sender barrier ) yang kesulitan mengemas
idenya, bisa juga dari berasal dari penerima pesan ( receiver barrier )
yang kesulitan dalam menerjemahkan pesan. Hal ini dapat disebabkan
oleh rendahnya tingkat penguasaan bahasa, pendidikan, intelektual
yang dimiliki kedua belah pihak. Medium barrier yaitu gangguan yang
terjadi pada media atau alat dipergunakan kurang tepat.

2) Gangguan secara fisik ( physical barrier ) yaitu gangguan yang ada
pada segi fisik manusia, seperti cacat dan sebagainya.

3) Gangguan semantik ( semantik barrier ) yaitu gangguan yang tercipta
dari segi bahasa. Bahasa atau simbul memegang posisi terdepan dalam
komunikasi, lewat bahasa manusia menyampakan pesannya.

4) Gangguan psikososial ( psychosocial barrier ) yaitu gangguan yang
biasanya berhubungan dengan aspek kebudayaan atau latar belakang
pelaku komunikasi.

Jika salah satu gangguan ini terjadi dalam proses komunikasi, maka
hal yang harus dilakukan adalah mencoba menganalisis kembali
masalahnya, lalu mencoba untuk menentukan metode lain. Sehingga proses

komunikasi bisa berjalan secara efektif kembali.

'8 Tubbs Et Al, Human Comunication ( Konteks-Konteks Komunikasi ), ( Bandung : PT
Rosdakarya, 2011), 11.
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Proses komunikasi bisa dikatakan efektif bila berjalan sesuai tujuan
awal, tidak adanya selah pemaknaan dan adanya feedback atau timbal balik
yang positif dari komunikan. Menurut Covey, untuk mengkonstruk
komunikasi yang efektif diperlukan lima fondasi yaitu 1) usaha sepenuh hati
untuk memahami orang lain, 2) adanya rasa ingin memenuhi komitmen, 3)
adanya hasrat untuk mau menjelaskan harapan, 4) adanya rasa legowo atau
lapang dada jika bersalah dan minta maaf, 5) kemauan untuk menujukkan
integritas.™
. Fungsi Komunikasi

Fungsi dari komunikasi sendiri adalah sebagai sarana bertukar
informasi, selain fungsi itu ada beberap fungsi lain yang ada pada
komunikasi. Terdapat empat fungsi dasar komunikasi menurut Robbins dan
Coulter yaitu:?°

1) Kontrol

Komunikasi berfungsi sebagai alat kontrol dari tindakan seseorang.

Lewat komunikasi secara sekilas maka orang lain akan dengan mudah

untuk menebak karakter dari seseorang. Sehingga komunikasi
dijadikan sebagai alat ukur untuk mengontrol tindakan seseorang.
2) Motivasi

Komunikasi disisni diartikan sebagai wadah untuk membentuk dan

meberikan motivasi pada diri sendiri maupun orang lain. Lewat

komunikasi yang baik maka seseorang akan dengan mudah untuk

19 H
Ibid. 07.
23, P Robbins, & M. Coulter, Manajemen, ( Jakarta : PT Indeks, 2007), 68.
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masuk dalam dunia orang lain dan mampu meberikan sugesti
sehingga dia akan termotivasi.
3) Ekspresi Emosional

Komunikasi merupakan cara untuk menuangkan perasaan, berbagi

rasa baik itu frustasi, bahagia, puas ataupun kecewa. Komunikasi

memberikan ruang penyaluran perasaan lewat ekspresi emosional
bisa dengan menangis, tertawa bahkan merenung. Lewat komunikasi
manusia mampu meluapkan isi hatinya dan berbagi dengan sesama.

4) Informasi

Komunikasi memberikan kebebasan dalam bertukar informasi, lewat

komunikasilah  seseorang mampu menggali informasi yang

dibutuhkan. Karena sejatinya komunikasi adalah alat untuk tukar
menukar pesan atau pikiran.

Empat fungsi dasar inilah yang perlu untuk dipahami. Komunikasi
memberikan ruang Khusus bagi para penggunanya untuk bebas melakukan
interaksi dengan sesama untuk berbagi informasi. Namun dalam
berkomunikasi juga harus mempertimbangakan apakah komunikasi yang
dilakukan positif ataupun negatif efeknya. Seperti dalam surah Al Lukman 31
ayat 6 bahwa :*

( )Wu\m?@éﬂ;\\jﬁu

Artinya : Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan

perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia)
dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan

21 Agama RI, Al-Qur’an . 531.
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Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab
yang menghinakan

Komunikasi pendidikan dalam Al-Quran surat Lukman adalah segala
sesuatu itu harus dipikirkan terlebih dahulu sebelum mengucapkan,
berbicara tanpa pengetahuan itu sama dengan bohong dan akan menciptakan
perpecahan bahkan penyesatan, Allah tidak menyukai hal tersebut.?* Allah
bahkan pada ayat terakhir memberikan ancaman bagi para pelaku
komunikasi yang tidak bertanggung jawab yaitu azab yang pedih. Konsep
ini menjelaskan bahwa dalam menyampaikan komunikasi seseorang
khususnya pendidik harus mempertimbangkan betul setiap kata yang
terucap dengan efek yang akan ditimbulkan dari penerima pesan atau
peserta didik.

3. Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan kedua unsur yang tidak bisa
dipisahkan. Telah dipahami makna kedua unsur tersebut yaitu strategi
pendidikan merupakan serangkaian cara yang dilakukan guru untuk
mencapai tujuan pendidikan. Sementara komunikasi diartikan sebagai usaha
seseorang untuk menyampaikan pesan dan saling berinteraksi.?® Sehingga
kedua unsur ini dapat dipahami sebagai serangkaian cara yang dilakukan
guru untuk mempermudah jalannya pembelajaran dengan komunikasi, baik

secara verbal ataupun non verbal.

?2 Prananosa, “Konsep Komunikasi. 35.

2 Fenny Oktavia, “Upaya Komunikasi Interpersonal Kepala Desa dalam Memediasi
Kepentingan PT Bukit Borneo Sejahtera dengan Masyarakat Desa Long Lunuk”, e-Journal IImu
Komunikasi, Vol. 4, No. 1, Tahun 2016, 240.
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Komunikasi disini bertujuan untuk menyampai kesamaan persepsi atau
pandangan antara komunikator ( orang yang memberikan informasi ) dengan
komunikan ( orang yang menerima informasi ), lewat media pesan yang
disampaikan. Pesan disini dapat berwujud pesan verbal dan non verbal.
Mengutip dalam pandangan Ety Nur Inah yang mengungkapkan bahwa
komunikasi ditandani dengan adanya pertukaran simbol, berjalan dinamis,
dapat dimengerti serta memiliki keunikan tersendiri.**

Komunikasi pendidikan merupakan unsur yang sangat penting
kedudukannya. Abdul Aziz mengartikan komunikasi dalam dunia
pendidikan sebagai cara pendidik dalam menyampaikan sebuah materi
terhadap peserta didik.”® Komunikasi pendidikan formal memiliki tujuan
sebagai komunikasi intruksional, yang artinya komunikasi untuk
membimbing. Sehingga strategi komunikasi dipahami sebagai salah satu
bentuk atau pola tertentu yang dilakukan seseorang guna mempermudah
dirinya dalam melakukan kegiatan komunikasi.

Komunikasi pendidikan dipandang baik apabila dilakukan dengan
melakukan perencanaan yang matang terlebih dahulu. Seperti adanya aturan-
aturan khusus yang tercipta sebelum pembelajaran. Aturan tersebut
berfungsi sebagai pengikat proses pembelajaran.”® Guru dan peserta didik
akan terikat dan terciptalah iklim pembelajaran yang kondusif sesuai dengan

tujuan pembelajraran.

2" Ety Nur Inah, “Peran Komunikasi dalam Interaksi Guru dan Siswa”, Jurnal Al-Ta dib,
Vol. 8 No. 2, Juli-Desember 2015, 152.

5 Abdul Aziz, “Komunikasi Pendidik dan Peserta Didik dalam Pendidikan Islam”, Jurnal
Mediakita, Vol. 01, No. 02, Tahun 2017, 173.

% bid,. 174.
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Komunikasi seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya, 1) tingkat pengetahuan seseorang, 2) pengalaman yang dimiliki,
3) intelegensi seseorang, 4) kepribadian yang dimiliki, 5) faktor biologis.*’
Faktor inilah yang perlu diperhatikan oleh guru dalam menentukan strategi
komunikasi yang pas bagi peserta didik yang mengalami kesulitan
komunikasi. Komunikasi pendidikan menjadi kunci dari keberhasilan proses
pendidikan. Penggunaan strategi komunikasi yang baik akan membantu
peserta didik dalam menerima dan mengelola materi pembelajaran. Tidak
heran disini komunikasi yang baik dalam dunia pendidikan benar — benar
urgen adanya. Inovasi dalam cara berkomunikasi guru juga diperlukan guna
membuat peserta didik merasa nyaman dalam menerima informasi atau
pesan yang distimuluskan oleh guru.?®

Seorang guru umumnya hanya mengandalkan bahasa verbal dalam
menyampaikan semua tujuan pembelajarannya. Namun akan berbeda hal
jika dilakukan dengan seseorang yang memiliki keterbatasan khusus. Bahasa
secara non verbal juga berturut andil dalam keberhasilan berkomunikasi
seseorang. Menurut Oh Su Hyang dalam bukunya mengungkapkan bahwa
keberhasilan seseorang dalam menarik perhatian lawan komunikasinya dan
mampu menunjukkan karismatiknya lewat bantuan bahasa non verbal.?

Oh Su Hyang mengungkapkan kunci keberhasilan berkomunikasi ada

lima unsur yang tidak bias dipandang remeh. Kelima unsur tersebut yaitu a)

2T M. Arif Khoirudin, *“ Peran Komunikasi Dalam Pendidikan”, Jurnal Komunikasi, Vol.
23, No. 01, Januari TAhun 2012. 34.

%8 Abdul Aziz, “Komunikasi Pendidik, 180.

% Oh Su Hyang, “the secret habits to master your art of speaking, bicara itu ada seninya
rahasia komunikasi yang efektif”, terj Asti Ningsih, (Jakarta : Bhuana llmu Populer, 2018), 27.
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penampilan yang baik, untuk menciptakan kesan pertama yang baik
usahakan melakukan penampilan yang baik seperti pakaian dan gaya anda
dalam berkomunikasi, b) selalu tersenyum, senyum memiliki daya tarik kuat
kepada lawan bicaranya, senyuman akan membawa seseorang satu langkah
lebih cepat akrap dengan lawan bicara, ¢) pupil mata yang besar dan tatapan
mata stabil, mata merupakan jendela hati dengan adanya tatapan mata akan
membuat seseorang yang diajak berkomunikasi merasa dihargai, d) sikap
percaya diri yang akan membawa seseorang lebih santai dan mengalir saat
berkomunikasi, e) gestur yang tepat, gerakan tangan maupun wajah akan
memberikan banyak makna terhadap lawan bicara.®® Kelima hal tersebut
perlu dimiliki oleh seorang pengajar guna menarik perhatian dari peserta
didiknya. Cara ini dapat dilakukan oleh guru dalam memberikan setiap
infomasi dalam proses pembelajaran.

Penggunaan komunikasi dalam dunia pendidikan memang vital
adanya, bagaimana kelihaian seorang guru dalam membuat strategi
komunikasi dipertaruhkan. Baik buruknya mutu pendidikan dinilai dari daya
serap peserta didik akan materi yang telah disampaikan oleh guru.
Pendidikan humanis adalah pendidikan yang mampu mengakomodasi semua
kepentingan stakeholder dalam dunia pendidikan.®* Pendidikan humanis ini
ditafsirkan sebagai sebuah pendidikan yang mampu memberikan rasa
nyaman terhadap peserta didik dan juga kepada guru yang melaksanakan

pembelajaran. Pendidikan humanis tidak hanya semata — mata tertuju untuk

% Ibid, 27-29.
31 M. Riyanton, “Pendidikan Humanisme dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia”, Jurnal lImu Pendidikan, Vol. 01, No. 02, Tahun 2016, 3.
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peserta didiknya saja, namun juga untuk semua pelaku pendidikan tidak

terkecuali guru.

B. Komunikasi Humanistik

Banyak hal yang bisa terjadi selama proses belajar mengajar, tidak
terkecuali dengan kecondongan seorang guru dalam mengelola proses
komunikasi belajar-mengajar. Bagian ini akan mengulas mengenai
penggunaan komunikasi yang humanis dalam aspek kegiatan belajar
mengajar. Penelitian ini akan mencoba menggali lebih mendalam mengenai
praktik dari komuniasi humanistik dalam pembelajaran, yang diasumsikan
pembelajaran bentuk ini akan lebih memanusiakan manusia. Lebih jelasnya
mari dipahami makna dari komuniasi humanistik dalam pembelajaran.

1. Hakikat Humanistik

Timbulnya teori belajar humanistik tidak bisa terlekang dari banyaknya
penindasan yang terjadi saat proses pembelajaran. Kata humanistik dalam
psikologi akhirnya disebut psikologi humanistik muncul pada tahun 1930-an
di Amerika. Haryu dalam jurnalnya mengungkapkan bahwa teori humanistik
datang, atas ketidak setujuan dengan teori belajar sebelumnya yaitu teori
behaviorisme.*? Dimana teori behaviorisme memandangan manusia sebagai
mesin reaksi, manusia dipandang hanya sebagai mesin reaksi yang kerjanya
sudah tersusun secara mekanis. Teori ini lebih mengutamakan pengalaman
masa lalu dari manusia, sehingga dapat dilihat teori ini bersifat pesimistik

dengan kemampuan manusia. Maka teori ini tidak bisa melihat potensi yang

%2 Haryu, “Aplikasi Psikologi Humanistik dalam Dunia Pendidikan di Indonesia Konsep

Arthur W. Combs, “Tentang Pengembangan Potensi Anak”, Tadris, Vol. 1, No. 1, 2006, 78.
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ada pada manusia secara utuh. Haryu memandang bahwa behavioristik
hanya menyelidiki perbuatan-perbuatan lahir saja dan mengabaikan
kehidupan kejiwaan yang sebenarnya, padahal justru kehidupankejiwaan
merupakan inti (core).*® Haryu juga mengatakan bahwa teori belajar
behavior sama sekali tidak memandang potensi yang dimiliki manusia,
sehingga seakan-akan manusia tidak memiliki kehendak untuk menentukan
dirinya.

Pandangan senada datang dari Sukardjo dan Ukim komarudin dalam
bukunya mengungkapkan aliran humanistik ini muncul akibat ketidak
setujuan dengan teori belajar sebelumnya yaitu aliran psikoanalisis dari
Sigmud Freud beranggapan bahwa sebagian besar perilaku dipengaruhi oleh
motif tidak sadar ( intrinsik ) dan alian behaviorisme John b. Watson lebih
menekankan pada unsur ekstrinsik seperti lingkungan.®*

Kedua pandangan tersebut menegaskan bahwa pendidikan dengan
teori belajar humanis kontras dengan teori belajar behavior. Dalam
pembelajaran humanis mencoba menjadikan peserta didik sebagai pusat dari
pendidikan yang seutuhnya, sedangkan guru berfungsi sebagai fasilitator.
Dalam perspektif humanistik, guru harus memiliki perasaan responsive yang
tinggi kasih sayang ( affective ) terhadap peserta didik.*®

Humanistik memusatkan seluruh perkembangan diawali oleh peserta

didik sendiri, sementara dalam teori belajar behavior guru sebagai pusat dari

% bid. 79.

% Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan, Konsep dan Aplikasi, ( Jakarta :
PT. Grafindo Persada, 2009), 63.

% Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta : Grasindo, 2006), 120.
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pembelajaran, peserta didik sebagai objek saja. Teori behavioristik meyakini
peserta didik sebagai kertas kosong yang dikenal dengan teori tabularasa
(kertas kosong).*® Sehingga peserta didik benar-benar menjadi objek dari
proses pembelajaran yang kurang memiliki hak untuk mengaktualisasikan
dirinya.

Gerakan pendidikan humanistik yang memprioritaskan dengan hasil
afektif, meningkatkan kreativitas dan potensi yang ada pada diri manusia.
Manusia merupakan elemen pertama yang diusung oleh gerakan humanistik.
Kunci utama dalam teori ini adalah afektif dan kebutuhan kognitif peserta
didik, hasil akhirnya adalah untuk mengkonstruk manusia agar mampu
mengaktualisasikan dirinya dalam lingkungan.

Humanistik lebih melihat pada sisi perkembangan kepribadian
manusia. Teori ini mempercayai akan adanya hal-hal positif yang ada pada
diri manusia. Hal positif itu sering dikaitkan dengan kata potensi, jadi teori
ini memandang setiap manusia itu memiliki potensi yang berbeda-beda.
Tugas pendidik adalah menggali dan mengembangkan potensi tersebut.

Ada beberapa pandangan dari para ahli mengenai teori humanistik
yaitu, pertama Subini mengungkapkan bahwa dalam teori humanistik, yang
menjadi tujuan belajar adalah memanusiakan manusia.*” Dimana dia lebih
menekankan pada aspek bahwa peserta didik diberikan ruang khusus dan

kebebasan penuh dalam mengaktualisasikan diririnya. Kedua Wasty

% Abdul Aziz bin lbrahim el-usahaili, Psikolinguistik Pembelajaranan Bahasa Arab,
(Bandung : Humaniora, 2009), 28.
¥ Nini Subini, Psikologi Pembelajaran, ( Yogyakarta : Mentari Pustaka, 2012), 138-139.
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Soemanto berpandangan pada teori belajar humanistik lebih banyak
berbicara mengenai konsep pendidikan, untuk membangun manusia dengan
cara yang memanusiakan manusia, serta proses belajar yang ideal seperti
fitrah manusia itu sendiri.®®

Tokoh besar dalam teori humanistik adalah Abraham Maslow yang
berpandangan bahwa manusia akan tergerak untuk memahami dan
menerima dirinya sebisamungkin. Dia terkenal dengan teorinya mengenai
aktuaisasi diri. Maslow percaya bila seseorang telah terpenuhi kebtuhan
fisiologisnya, maka orang tersebut akan naik ke kebutuhan selanjutnya yaiu
adanya rasa aman. Rasa aman itulah yang akan maka akan beranjak
kekebutuhan selajutnya yaitu adanya pengakuan dan yang terakhir adalah
penghargaan baru seseorang tersebut mampu mengaktualisasikan dirinya.*

Berikut Hierarki dari Abraham Maslow untuk teori aktualisasi diri:

//Aktualisasi diri "\
/ Penghargaan \
/ Pengakuan dan cinta \
/ Rasa aman \
/ Fisiologis \

Bagan. 2.1 Hierarki Aktualisasi Diri Abraham Maslow *

Pada gambar tersebut menjelaskan bahwa jika seseorang atau peserta

didik hendak mengaktualisasi kan dirinya. Maka ia harus melewati setiap

% Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakata :
Rineka Cipta, 1998), 139-140.

% Arbayah, “Model Pembelajaran Humanistik”, Dinamika Ilmu, Vol 13, No. 2, Desember
2013, 207.

“Ibid,. 278.



38

hierarki tersebut. Guru berperan dalam mebantu peserta didik untuk mampu
mengaktualisasikan diri dari peserta didiknya. Guru sebagai fasilitator dalam
komunikasi humanistik maka guru bertugas untuk membimbing,
memberikan rasa aman kepada peserta didiknya untuk memahami makna
belajar yang sesunggunnya. Komunikasi humanistik menitik beratkan pada
proses yang manusiawi bukan pada hasilnya.**

Pendidikan humanistik ini diperlukan pada zaman yang serba techno
centric dimana manusia hanya memegang sebagian kecil dari kemajuan
zaman. Teknologi yang menjadi dambaan setiap kalangan mampu
menggeser posisi manusia dalam penentu kemajuan zaman. Potensi manusia
semakin tertutup dengan adanya kemajuan dibidang teknologi, banyak
potensi yang tergali karena kemudahan fasilitas teknologi. Islam
menjelaskan bahwa manusia memiliki potensi dasar yang dikenal dengan
istilah fitrah. Pendidikan pertama yang saat ini diharapkan dapat menggali
potensi dasar dari fitrah manusia itu sendiri, yaitu dengan melakukan
pendekatan humanistik. Pendidikan kedua yang dibutuhkan adalah sosial
interaksi yang membudaya tidak individualis.*?

a. Keunggulan dan Kritik Terhadap Humanistik
Teori humanistik datang karena adanya ketidak setujuan dengan teori
sebelumnya vyaitu behavioristik. Dimana teori behavioristik ini lebih

menekankan hasil daripada proses. Sedangkan humanistik ini datang dengan

* Subini, Psikologi Pembelajaran. 147.

*2 Bahrudin dan Makin, Pendidikan Humanistik (konsep, teori dan aplikasi praktis dalam
dunia pendidikan), (Jogjakarta : Ar Ruzz Media, 2017), 20.



39

lebih berfokus pada proses daripada hasil. Tentunya teori ini memiliki
keunggulan dan kritikan. Pertama teori humanistik ini memiliki beberapa
keunggulan dibanding teori sebelumnya. Mengutip dari Rachmahana yang
mengungkapkan kelebihan dari teori ini adalah :**

1) Komunikasi yang menekankan pembentukan kepribadian, perubahan
sikap serta analisis terhadap fenomena sosial, maka teori ini sesuai
untuk digunakan.

2) Keberhasilan penerapan teori ini adalah perubahan semangat belajar
peserta didik lebih kuat, kemauan sendiri serta pola berpikir lebih baik
karena peserta didik yang lebih berinisiatif dan bergairah dalam
belajar.

3) Komunikasinya mengandung nilai kemanusiaan yang tinggi, maka
hasil dari teori ini adalah manusia yang bebas dalam mengatur dan
menentukan hidupnya tanpa adanya paksaan, namun tanpa
mengindarkan pelanggaran hak, norma, etika dan aturan yang ada.
Kendati teori ini memberikan banyak nilai positif dalam bidang

kemanusiaan. Namun teori humanistik ini juga mendapatkan Kritikan
mengenai pelaksanaan teori yang hanya mementingkan proses daripada
hasil yang tercipta. Mengutip dari pendapatnya Sanusi yang mengemukakan

beberapa kritikan terhadap teori humanistik sebagai berikut :**

* Ratna Syifa’a Rachmahana, “Psikologi Humanistik dan Aplikasinya dalam Pendidikan”,
Jurnal Pendidikan Islam Al Tabarwj, Vol. 1, No. 1, 2008, 106.

* Uci Sanusi, “Pembelajaran Dengan Pendekatan Humanistik”, Bandung : Jurnal

Pendidikan Agama Islam-Ta ’lim, Vol. 11, No. 2, 2011, 126.
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1) Paham teori humanistik ini terlalu mengunggulkan sikap optimistik
secara naif yang mengakibatkan gagal dalam melihat dengan
pendekatan sisi buruk dan sifat alamiah manusia.

2) Teori ini tidak mudah dalam pengujiannya seperti halnya teori
psikodinamik.

3) Banyak konsep dalam psikologi humanistik masih kurang berhasil
dalam membuktikan orang itu telah berhasil mengaktualisasi
dirinya, karena ini bersifat subyektif atau hanya mencerminkan
idealisme Maslow saja.

2. Komunikasi berbasis Humanistik

Komunikasi berbasis humanistik merupakan komunikasi yang
menitikberatkan pada nilai memanusiakan manusia. Dimana setiap
pelakunya mencoba untuk menghargai setiap lawan bicaranya dalam
berkomunikasi. Pelaku komunikasi selalu mencoba untuk memanusiakan
manusia. Dengan cara menggunkan bahasa yang baik dan komunikatif
dalam berkomunikasi. Selain itu pelaku komunikasi humanistik mencoba
untuk menggunakan bahasa sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh
lawan bicaranya.

Guru dalam komunikasi humanistik berperan sebagai fasilitator yang
memiliki kendali terhadap perkembangan peserta didiknya. Guru
memberikan kenyamanan dalam proses komunikasi yang bebas dari kata
intimidasi, eksploitasi dan kungkungan sehingga peserta didik akan

berkembang dengan baik. Peserta didik yang memiliki kebebasan dalam
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berkembang dan bebas dari ntimidasi maka peserta didik tersebut akan
lebih mudah menemukan jati dirinya.

Guru dalam teori belajar secara humanistik khususnya proses
komunikasi pembelajarannya lebih mengarahkan peserta didik untuk
berpikir secara induktif, mementingkan adanya pengalaman dan peserta
didik harus lebih aktif saat proses belajar.”> Hal itu dapat diwujudkan
dengan proses pendidikan yang lebih mengutamakan adanya interaksi aktif
antara peserta didik dan guru. Proses pembelajarannya terjadi komunikasi
secara dua arah. Tidak hanya guru yang menguasai proses komunikasi
namun peserta didik juga memiliki peran untuk lebih mengaktifkan proses
belajar. Dalam konteks pola komunikasi ini maka seorang guru hanya
bertindak sebagai pengarah dan meluruskan saja. Tujuannya adalah untuk
membantu peserta didik menggali potensi yang ada pada dirinya. Mampu
menunjukkan bahwa mereka adalah insan yang unik dan memiliki potensi
— potensi khusus dalam dirinya.

Guru harus jeli dan benar — benar mampu memahami karakter dari
peserta didik dengan melakukan berbagai macam pendekatan. Tidak
mudah bagi seorang guru dalam menentukan pendekatan maupun strategi
pembelajaran yang tepat bagi peserta didiknya.”® Apalagi tidak semua
pendekatan mampu membantu peserta didik dalam mengaktualisasikan

dirinya. Hal itu disebabkan karena masih banyak pendekatan maupun

45 Agus Akmal, Nurman Said dan M Khalifah Mustami, “ Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Humanistik dengan Pendekatan Active Learning di MTSN 1 Bombana”, Jurnal Diskursus
Islam, Vol. 06, No. 03, Desember 2018, 402.
* Ibid,. 403.
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strategi belajar yang digunakan hanya mengutamakan adanya transfer ilmu
kognitif saja. Akibatnya peserta didik mendapatkan kesan yang kurang
mendalam dalam proses pembelajarannya. Guru perlu mempersiapkan
dengan matang strategi komunikasi yang akan digunakan dalam
pembelajarannya. Karena penggunaan strategi yang tepat akan
mempermudah proses komunikasi dan mewujudkan tujuan dari
komunikasi itu sendiri.

Guru yang menggunakan strategi komunikasi secara humanis
tentunya memiliki ciri khusus dalam melaksanakan proses belajarnya.
Salah satunya adalah tidak hanya menilai komunikasi secara verbal saja
namun juga peka dengan bahasa secara non verbal yang ditunjukkan oleh
ekspresi peserta didiknya saat belajar. Hal itu didukung dengan tuntutan
sikap yang harus dimiliki oleh seorang guru humanis. Adapun nilai — nilai
humanisme yang harus guru miliki dalam padangan Islam meliputi sikap
sabar, santun, hormat, lemah lembut, kasih sayang, dan tabah dalam
mencapai tujuan.*’ Tidak mudah bagi seorang guru dalam melakukan
komunikasi yang efektif, namun adanya penerapan komunikasi yang
humanis terhadap peserta didiknya akan sedikit membantu guru untuk
membentuk sistem komunikasi yang efektif dan efisien. Dengan peran
guru sebagai seorang motivator dan juga sebagai seorang fasilitator maka
komunikasi yang humanis akan mampu mewujudkan peran guru tersebut

secara maksimal. Tentunya dengan adanya ikatan dengan peserta didik

T Asma Hasan Fahmi, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta : Bulan Bintang,
1979), 169
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maka komunikasi akan lebih bermakna dan mampu membantu peserta

didik untuk mengaktualisasikan dirinya.

C. Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus

1. Hakikat Pembelajaran

Istilah pembelajaran berakar pada kata belajar dan mengajar yang
mengandung makna usaha untuk merubah. Pembelajaran merupakan
serangkaian proses, perbuatan, trik mengajar atau mengajarkan sehingga
peserta didik mau belajar. Belajar ini dapat terjadi walau tanpa adanya
panduan dari guru, namun mengajar itu adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan guru dalam mentrasferkan ilmunya. Arif menegaskan
pembelajaran adalah usaha guru untuk menyampaikan materi pelajaran
sehingga peserta didik lebih mudah mengorganisirnya menjadi suatu pola
yang bermakna.*®

Pandangan senada datang dari Mulyasa, yang mengartikan
pembelajaran sebagai sebuah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perilaku ke arah yang lebih baik.*
Perilaku yang lebih baik ini dimaksudkan yaitu peserta didik mampu
mewujudkan tujuan daripada pendidikan itu sendiri.

Sunhaji memaknai proses pembelajaran sebagai suatu usaha secara
sengaja dibuat untuk peserta didik dapat belajar, yang akan menimbulkan

situasi peristiwa belajar (event of learning) yaitu usaha sadar untuk

100.

“8 Arif, Konsep Dasar . . . 25.
* Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004 ),
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mencapai perubahan tingkahlaku pada peserta didik.”® Sunhaji menitik
beratkan pada poin adanya peristiwa belajar yang terkontrol.

Sedangkan Muhamad Syarif Sumantri men gungkapkan
pembelajaran atau sering disebut dengan instruction merupakan akumulasi
dari pola konsep mengajar dan belajar.>® Syarif menekankan pada
aktualisasi dari kolaborasi kegiatan mengajar dan belajar yang diciptakan
oleh seorang guru.

Lia Mareza mengungkapkan proses pembelajaran termasuk dari
kegiatan pengolahan kreativitas, yang dilakukan oleh guru yang
menjadikan suatu sistem belajar bagi peserta didik.>®> Lia menekankan
adanya suatu sistem, dan salah satu komponen dalam pembelajaran adalah
guru, diamana guru yang paling berpengaruh dalam proses pembentukan
pengetahuan pada peserta didiknya. Guru menjadi motor penggerak bagi
berjalannya suatu proses belajar, dimana guru dituntut untuk bias kreatif
dalam menciptakan suasana belajar yang menarik hri peserta didiknya.

Senada dengan Lia, Sa’ud memberikan pemahaman mengenai
hakikat pembelajaran sebagai serangkaian upaya fasilitasi yang dilakukan
oleh seorang pengajar, guru maupun dosen agar peserta didik dapat belajar

dengan semudah mungkin.”® Tujuannya yaitu untuk memudahkan peserta

%0 Sunhaji, “Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya dalam Pembelajaran”, Jurnal
Kependidikan, Vol. 02, No. 02, November 2014, 32.

8 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat
Pembelajaran, ( Depok : PT Raja Grafindo Persada, 2015 ), 02.

°2 Lia Mareza, “Pengajaran Kreativitas Anak Berkebutuhan Khusus pada Pendidikan
Inklusi”, Jurnal Indigenous, Vol. 1, No. 2, 2016, 100.

%% Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, ( Bandung : PT Rosdakarya, 2013 ),
45,
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didik belajar senyaman mungkin, sehingga dapat menyerap ilmu secara
efektif. Dari pandangan para ahli tersebut dapat dipahami bahwa kegiatan
pembelajaran merupakan serangkaian konsep yang sistematis, dari usaha
seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Proses tersebut
ada dua kegiatan utama yaitu belajar dan mengajar yang dilakukan guru
dan peserta didik, akhir dari proses ini adalah adanya perubahan
tingkahlaku yang ditunjukkan oleh peserta didik.
a. Prinsip Pembelajaran

Segala proses pastilah memiliki prinsip kerja masing-masing, tidak
halnya dengan pembelajaran. Agar pembelajaran bisa berjalan sesuai
dengan harapan, dan berbuah positif maka harus memahami prinsip
kerjanya. Dalam mengemban tugas besar yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa, guru bertanggung jawab menjadi tenaga yang professional dengan
memahami prinsip pembelajaran sebagai aspek kejiwaan yang harus
dipahami oleh setiap guru.

Hasniyati Gani Ali mengungkapkan prinsip dasar dari pembelajaran
1) pembelajaran harus berpusat penuh pada peserta didik, 2) adanya
perhatian dan motivasi kuat dari guru, 3) adanya keaktifan dari peserta
didik, 4) adanya keterlibatan langsung peserta didik dalam pembelajaran,

5) pengulangan yang konsisten, 6) adanya tantangan dalam kegiatan
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pembelajaran, 7) bisa memahami karakter peserta didik yang notabennya
berbeda.”*

Senada dengan pandangan Gani Ali, Abd. Rahman Bahtiar
memaparkan prinsip dalam pembelajaran meliputi 1) prinsip perhatian dan
motivasi pada peserta didik, 2) prinsip kedua berhubungan dengan
keaktifan belajar, 3) adanya pengalaman langsung dan keterlibatan dari
peserta didik, 4) adanya pengulangan materi, 5) penguatan, 6) pemahaman
karakter masing-masing peserta didik.>> Prinsip-prinsip tersebut
seyogyanya dapat diimplementasikan secara optimal oleh para guru.
Sehingga pembelajaran yang ada dikelas akan memperoleh hasil yang
maksimal dan memuaskan.

2. Hakikat Anak Berkebutuhan Khusus

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang sempurna. Namun
dibalik kesempurnaan tersebut terselip keunikan yang menjadikan adanya
perbedaan antara manusia satu dengan yang lainnya. Anak adalah titipan
Allah yang wajib dijaga dan dirawat. Setiap anak tercipta dengan segala
keunikan dan kelebihan yang berbeda-beda.

Para penyandang ABK di Indonesia cukup banyak. Penyandang
ABK juga berhak mendapatkan pengajaran yang semestinya seperti anak
pada umumnya. Pendidikan adalah hak seluruh warga Negara tanpa

membedakan asal-usul, status sosial ekonomi, maupun keadaan fisik

> Hasniyati Gani Ali, “Prinsip-Prinsip Pembelajaran dan Implikasinya Terhadap Pendidik
dan Peserta Didik”, Jurnal Al-Ta dib, Vol. 6, No. 1, Januari-Juni 2013, 34.

> Abd. Rahman Bahtiar, “Prinsip-Prinsip dan Model Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam”, Jurnal Tarbawi, Vol.1, No 2, ISSN 2527-4082, 2014, 154.
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seseorang, termasuk anak-anak yang mempunyai kelainan sebagaimana di
amanatkan dalam UUD 1945 pasal 31.°° Pasal ini menegaskan para
penyandang ABK Dberhak mendapatkan pendidikan yang sesuai.
Pemerintah memberikan payung hukum untuk penyamaan dan pemerataan
pendidikan di Indonesia.

Anak berkebutuhan khusus (ABK) dalam pendidikan khusus disebut
sebagai peserta didik berkebutuhan khusus, yang tercermin dari peserta
didik yang memiliki cacat intelektual, fisik, sensorik, emosional atau
perilaku, memiliki ketidakmampuan belajar atau memiliki bakat atau bakat
khusus.”” Pemahaman mengenai konsep pengertian anak berkebutuhan
khusus atau ABK memiliki cangkupan yang lebih luas dari pada anak luar
biasa.”® Dilihat dari segi pendidikan anak berkebutuhan khusus adalah
anak yang membutuhkan penanganan khusus dan spesifik berbeda dengan
anak pada umumnya. Berikut pengertian anak berkebutuhan khusus
menurut para ahli:

Pandangan pertama datang  Triyanto dalam bukunya yang
memaparkan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak yang
mempunyai karakteristik berbeda dengan anak pada umumnya, namun

perbedaan tersebut tidak selalu berujung ketidak mampuan secara menta,

*® Anggraini, “Persepsi Orangtua . . .” 258.

> Siti Hajar, “Analisis Kajian Teoritis Perbedaan, Persamaan dan Inklusi dalam Pelayanan
Pendidikan Dasar Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)”, Jurnal IImiah Mitra Swara Ganesha,
ISSN 2356- 3443 elSSN 2356-3451, Vol. 4, No.2, Juli 2017, 39.

%8 Mardhiyah, Siti Dawiyah, dan Jasminto, “Identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus dan
Strategi Pembelajarannya”, Al Ta’dib, Vol. 3, No. 1, Juli 2013, 56.
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fisik maupun emosinya.>® Sekilas pandangan ini berpandangan positif
pada keunikan yang dimiliki anak berkebutuhan khusus, tercermin dari
kalimat terakhir dari pandangannya.

Selajutnya datang dari Rina Diahwati yang mengungkapkan anak
berkebutuhan khusus atau anak luar biasa adalah anak yang memiliki
keunikan yang berbeda dengan ciri perbedaan mental, kurangnya
kemampuan sensorik, fisik, perilaku sosial dan emosional dalam
berkomunikasi. Sehingga ABK merupakan label yang ditujukan bagi
seorang peserta didik yang memerlukan bantuan sesuai dengan
kemampuan maupun hambatan yang dimilikinya dengan tujuan untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya.®® Dari kedua pandangan
tersebut dapat dipahami bahwa anak berkebutuhan khusus merupakan
anak yang memiliki keterbatasan khusus disbanding dengan anak-anak
normal pada umumnya baik berupa keterbatasan fisik maupun mental.

Mengutip dalam jurnal Evi Dewi Srimulyani dkk yang mengartikan
anak berkebutuhan khusus sebagai : ®*

Special needs children are children who have limitations, both
physical mental incredibility intellectually, socially and emotionally

significant influence in the process of growth or development
compared to children - other children the same age.

> Triyanto & Desty Ratna Permatasari, “Pemenuhan Hak Anak Berkebutuhan Khusus di
Sekolah Inklusi”, Sekolah Dasar, Vol. 25 No. 2, November 2016, 177.

% Rina Diahwati, Hariyono & Fattah Hanurawan, “Keterampilan Sosial Siswa
Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Dasar Inklusi”, Jurnal Pendidikan, Teori, Penelitian, dan
Pengembangan, Vol. 01 No. 08, Tahun 2016, 1613.

' Evi Dewi Sri Mulyani , Neneng Sri Uryani & Fia Vauziah Putri, “Aplikasi Pakar
Diagnosa Anak Berkebutuhan Khusus dengan Metode Backward Chaining ”, Techno.COM, Vol.
16, No. 3, Agustus 2017, 300.
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ABK adalah anak yang mengalami keterbatasan, keluarbiasaan baik
fisik maupun mental sosial, maupun emosional yang berpengaruh secara
signifikan dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya bila
dibandingkan dengan anak seusianya. Dengan demikian ABK atau anak
bekebutuhan khusus adalah anak yang terlahir dengan karakter berbeda
dengan anak seusisanya, dilihat dari segi fisik, mental, sosial maupun
emosionalnya.

Anak dengan kebutuhan khusus ini memerlukan perhatian yang
spesial karena keterbatasan yang dimilikinya. Di Indonesia ABK yang
telah mendapatkan perhatian dari pemerintah menurut Sitriah Salim Utina
antara lain :%

a. Anak dengan gangguan penglihatan (tunanetra), khususnya anak
buta (totally blind), yang tidak bisa memanfaatkan secara maksimal
penglihatannya maka cara belajranya dengan memanfaatkan rabaan

b. Anak dengan gangguan pendengaran dan bicara (tunarungu
wicara), karena sulit komunikasi dengan lisan maka komunikasinya
dengan isyarat tubuh.

c. Anak dengan gangguan perkembangan kemampuan (tunagrahita),
yaitu tidak setabilnya itelegensi, emosi dan sosial dari si anak.

d. Anak dengan gangguan kondisi  fisik atau  motorik

(tunadaksa), yang menyerang tulang, persendian, otot dan saraf

® Sitriah Salim Utina, “Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus”, Tabdir Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, VVol.02, No. 01, Februari 2014, 73-74. (72-78)
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e. Anak dengan gangguan autis (autism children), kesulitan dalam
berbahasa karena cidera pada otak.

f.  Anak dengan gangguan hiperaktif (attention deficit disorder with
hyperactive), bukan penyakit hanya kecenderungan ketidak stabilan
emosi yang dimiliki anak. Sehingga membuatnya tidak mau diam
dalam belajar.

g. Anak dengan gangguan belajar (learning disability atau specific
learning disability). Istilah ini ditujukan kepada peserta didik
yang memiliki prestasi rendah dalam bidang akademik tertentu,
seperti membaca, menulis, dan kemampuan matematika.

Penelitian kali ini akan berfokus pada dua ketunaan yaitu tipe B atau
gangguan pendengaran (tuna rungu) dan tipe C atau gangguan pemikiran
(tuna grahita). Pertama anak tuna rungu merupakan anak yang mengalami
gangguan pada organ pendengarannya sehingga mengakibatkan ketidak
mampuan mendengar baik ringan maupun berat, pandangan tersebut datang
dari Tati Hermawati.®® Ada dua kategori orang yang mengalami tuna rungu
yaitu kedalaman tuli (a deaf person) dan kurang dengar (hard of hearing),
kedua Klasifikasi ini memiliki ciri-ciri khusus. Kedalaman tuli (a deaf
person) merupakan orang yang mengalami ketidak mampuan mendengar,
sehingga mengalami hambatan dalam memproses informasi bahasa baik
melalui  pendengarannya alami atau menggunakan alat bantu

pendengarannya. Sedangkan orang yang kurang dengar (hard of hearing),

%3 Tati Hernawati, “Pengembangan Kemampuan Berbahasa dan Berbicara Anak Tuna
Rungu”, Jurnal PLB FIP, Universitas Indonesia, Jassi-Anakku, Vol. 07, No. 01, Tahun 2007, 101.
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adalah seseorang yang biasa menggunakan alat bantu pendengaran dengan
memiliki sisa pendengaran yang memungkinkan untuk menerima informasi
berupa suara.

Bagi anak yang menyandang tunarungu untuk mengembangkan
kemahiran dalam berbicara merupakan  suatu proses yang cukup
kompleks, sebab salah satu syarat penting yang diperlukan dalam
keterampilan berbicara adalah kemampuan mendengar, sedangkan anak
tuna rungu kurang mampu memaksimalkan organ pendengaannya. Eni
mengungkapkan kehilangan kemampuan mendengar akan berpengaruh
pada proses penangkapan presepsi bicara anak dan pengontrolan produksi
bahasa dan bicara yang ia lakukan.®

Begitupun dengan Aldu Henny Sirait menyatakan seorang
penyandang tuna rungu merupakan seseorang yang mengalami kekurangan
atau kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan
sebagian alat pendengarannya sehingga mangalami hambatan dalam
perkembangan bahasa.®® Kedua pandangan ini memberikan kunci bahwa
anak penyandang tuna rungu akan kesulitan dalam pengelolaan bahasa dan
bicaranya. Hal ini tentunya menjadi fokus utama dalam penanganan peserta

didik yang mengalami tuna rungu. Guru harus mampu untuk membantu

® Eni Rachmawati, “Pengaruh Program Bimbingan Orang Tua Terhadap Keterampilan
Berbicara Anak Tunarungu Kelas Tinggi Pada Tingkat Sekolah Dasar Luar Biasa”, Jurnal
Pemikiran dan Pengembangan SD, p-ISSN: 2338-1140, e-ISSN: 2527-3043, Vol. 06, No. 01,
Tahun 2018, 57-58.

% Aldu Henny Sirait, Purwadi Suriadireja & I Gusti Putu Sudiarna, “Kehidupan
Penyandang Tuna Rungu (Studi Kasus Keluarga “KM” di Banjar Celuk, Kelurahan Panjer,
Kecamatan Denpasar Selatan)”, Jurnal Humanis, Fakultas IImu Budaya Unud, ISSN: 2302-920X,
Vol 17. No. 1, Tahun 2016, 2.
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anak tuna rungu dalam belajar berkomunikasi. Tentunya bukan hal yang
mudah bagi guru untuk berkomunikasi dengan mereka. Mereka mengalami
ketidak maksimalan penguasaan bahasa verbal. Hayyu menyatakan bahwa
kurangnya pendengaran yang dimiliki penyandang tuna rungu akan
mengakibatkan sulitnya berkomunikasi dengan orang lain dan
kemungkinan akan menjadikan mereka rendah diri serta mudah curiga
kepada orang lain.®

Penyebab terjadinya tunarungu pada seseorang, ada yang terjadi
sebelum lahir yang dikenal dengan istilah ( prenatal ), ketika lahir ( natal ),
dan terjadi setelah lahir ( postnatal ). Trybus mengemukakan beberapa
faktor pemicu terjadinya ketulian pada diri seseorang yaitu, 1) keturunan,
2) campak, 3) komplikasi kehamilan dan melahirkan, 4) radang selaput
otak (' meningitis ), 5) otitis media ( radang pada bagian telinga tengah ), 6)
penyakit anak seperti radang dan luka pada telinga.®’ Penelitian yang
dilakukan menjelaskan enam puluh persen penyebab terjadinya ketulian
pada masa anak — anak. Sedangkan empat puluh persennya penyebab
terjadi ketulian adalah faktor keturunan.

Faktor terjadinya ketulian secara umum dibedakan menjadi dua
faktor utama yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam diri anak

sendiri di sebabkan oleh genetik ( keturunan ), ibu yang hamil terjangit

% Amanda Hayyu dan Olievia Prabandini Mulyana, “Hubungan Antara Dukungan Sosial
Dan Kebermaknaan Hidup Pada Penyandang Tuna Rungu Di Komunitas Persatuan Tuna Rungu
Indonesia (Perturi) Surabaya”, Jurnal Psikologi Teori & Terapan, Vol. 5, No. 2, Tahun 2015,
ISSN: 2087-1708, 112.
67 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, ( Bandung
: PT Remaja Rosda Karya, 2018 ), 71.
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campak Jerman ( rubella ), dan juga saat hamil ibu keracunan darah
toxaminia. Adapun faktor luar yang terjadi pada diri anak yaitu saat lahir
terkena infeksi terserang herpes simplex, terkena meningitis, terena otitis
media, terjadinya kecelakaan.®®

Dampak yang timbul akibat menyandang tunarungu juga cukup
komples. Jiwa anak yang menyandang tunarungu sering kali tidak stabil
karena anak sering terguncang akibat tidak mampu mengontrol diri dalam
lingungannya. Penderitanya akan cenderung sering mengalami hambatan
dalam hal perkembangan bahasa, sosial dan intelektualnya. Adanya
gangguan pada organ pendengarannya menyebabkan lemahnya refleks
penangapan suara pada diri seseorang. Internalisasi suara pada penderita
tunarungu banyak mengakibatan sulithya memproduksi suara atau bunyi
kata yang ada disekitarnya.

Para penyandang tunarungu sering mengalami kesulitan dalam
melakukan proses komunikasi secara normal. Walaupun tidak menutup
kemungkinan masih ada sebagian penyandang tunarungu yang mampu
melakukan komunikasi secara normal. Kebanyakan penyandang tunarungu
akan lebih memilih untuk menggunaan bahasa isyarat tangan. Sehingga
orang normal akan kesulitan dalam berkomunikasi dengan penyandang

tunarungu.

% Ibid, . 72-71.
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Beberapa metode terapi bicara yang biasa diberikan pada anak
penyandang tunarungu yaitu :*°

a. Metode Lips Reading ( membaca ujaran )
Metode ini menekankan pada kemampuan anak untuk dapat
menerima kode bahasa melalui indra penglihatannya. Anak akan
ditekan untuk mengerti kata lewat gerak bibir. Gerakan bibir
digunakan sebagai fokus utama dalam memahami kata dari lawan
bicaranya.

b. Metode Oral
Metode ini digunakan sebagai bentuk seseorang melatih penyandang
tunarungu untuk melakukan komuniasi secara lisan dihadapan orang
banyak. Metode ini menekanan pada pengeluaran bunyi dari penderita
tunarungu.

c. Metode Manual
Metode manual merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk
melatih penyandang tunarungu dengan bahasa isyarat jari. Ejaan jari
menjadi cara yang dipilih untuk memperbanyak kosa Kkata
penyandang tunarungu.

d. Metode AVT ( Audiotory Visual Therapy )
Metode yang memadukan antara gerakan bibir, mimik muka dan
suara untuk melatih penyandang tunarungu dalam berkomunikasi.

Tujuan metode ini yaitu penggunaan suara diharapkan mampu

% Ibid, . 73 — 74.
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mengoptimalkan sisa pendengaran yang dimiliki anak. Sedangkan
gerakan bibir dan mimik muka digunakan untuk memudahan
penderita tunarungu dalam memahami bahasa lamawan bicaranya.

Pengenalan konsep bahasa pada penderita tunarungu tentunya
memiliki beberapa jenjang, yang sesuai dengan usia penderita. Anak usia 0
sampai dengan 6 tahun yaitu menekankan pada pengenalan konsep angka
dan huruf isyarat. Anak usia 6 sampai dengan 10 tahun yaitu penekanan
pengenalan kata melalui media tunggal ( gambar tunggal atau bentuk
tunggal ). Anak usia 10 sampai dengan 12 tahun yaitu penekanan pada
produksi kalimat — kalimat secara sederhana sesuai dengan tata bahasa
yang benar. Anak usia 12 sampai dengan 16 tahun penekanan pemahaman
bahasa melalui pengalamannya sendiri. Anak usia 16 tahun keatas lebih
menekannkan pada proses anak dalam melakukan komunikasi yang aktif
dengan lingkungannya.”

Kedua anak penyandang tuna grahita, yaitu anak yang mengalami
gangguan perkembangan mental. Suharmini menjelaskan seseorang yang
mengalami keterbelakangan mental bermakna orang tersebut menunjukkan
keterbatasan dalam fungsi intelektualnya ada di bawah rata-rata, dan
keterbatasan pada dua atau lebih keterampilan adaptif seperti
berkomunikasi, merawat diri sendiri, keterampilan sosial, kesehatan dan

keamanan, fungsi akademis, waktu luang dengan ciri sering lupa.”

7 Suharmini, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta : Departemen Pendidikan
Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan, 2007), 89.
71 H
Ibid,. 67.
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Pandangan kedua datang dari Gadis Mulia Wati mengungkapkan
anak tunagrahita adalah anak yang memiliki gangguan dalam intelektual
sehingga menyebabkan dirinya mengalami kesulitan untuk melakukan
adaptasi dengan lingkungannya.”” Senada dengan Gadis, Asep Supena
memandang anak tuna grahita ialah mereka yang mengalami hambatan atau
keterbelakangan pada fungsi intelektual secara signifikan, sehingga
membutuhkan layanan pendidikan yang khusus.”® Efendi berpendapat anak
tunagrahita adalah istilah bagi seorang anak berkelainan mental sub normal
dalam beberapa referensi atau juga disebut dengan keterbelakangan mental,
lemah ingatan, atau mental subnormal.” Geniofam menambahkan bahwa
penyandang tuna grahita adalah anak yang fungsi intelektualnya cenderung
lamban dan dibawah rata-rata, memiliki 1Q di bawah 70 berdasarkan tes
inteligensi baku dan terjadi pada masa perkembangan, yaitu antara masa
konsepsi hingga 18 tahun.” Sehingga akan sulit bagi guru untuk melakukan
transfer pengetahuan, karena anak tuna grahita akan cenderung lupa dan
mudah bosan terhadap suatu pembelajaran.

Defifit atau kekuangan yang ada dalam diri anak penyandang
tunagrahita mencangkup beberapa area utama seperti pada atensi (

perhatian ) yang seing salah sasaran dan urang bisa fokus dan perhatian

"2 Gadis Mulia Wati, “Outbound Management Training untuk Meningkatkan Kemampuan
Penyesuaian Diri Anak Tunagrahita”, Educational Psychology Journal, ISSN 2252-634X, Vol. 1,
No.1, Tahun 2012, 69.

® Asep Supena, “Model Pendidikan Inklusif Untuk Siswa Tunagrahita Di Sekolah Dasar”,
Jurnal Parameter, P-ISSN : 0216-261X, DOI : doi.org/10.21009/parameter.292.03, Vol. 29, No.
2, Tahun 2007,145.

" M. Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Bumi Aksara
Jakarta, 2009), 88.

> Geniofam, Mengasuh dan mensukseskan anak berkebutuhan khusus, (Yogyakarta: Gara
IImu, 2010), 42.
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secara tepat. Daya ingat pada ana penderita tunagrahita sangatlah lemah,
working memory ataukemampuan menyimpan informasi yang rendah dan
cenderung mudah lupa. Perkembangan bahasa yang dimiliki cenderung
mengalami hambatan dalam memproduksi bahasa, sehingga penderitanya
akan kesulitan dalam memahami setiap stimulus yang didapatkannya.
Kontrol diri yang dimiliki penderitanya juga sangat lemah sehingga emosi
sering kali muncul dan meluap secara tiba — tiba bahkan tanpa sebab.
Interaksi sosial, anak yang mengalami tunagrahita akan sulit dalam
mendapatkan teman dan mempertahankan pertemanannya. Karena meeka
tidak tau bagaimana cara memulai interaksi yang baik dengan temannya.
Prestasi akademik anak yang mengalami tunagrahita selalu berada dibawah
rata-rata serta motivasi diri yang kurang kuat pada diri anak tunagrahita.®
Beberapa penyebab anak mengalami tunagrahita yaitu adanya
infeksi, adanya rupadaksa, adanya gangguan metabolisme, penyakit otak,
kondisi setelah lahir, gangguan prenatal, adanya kelainan kromosom,
gangguan jiwa, panas yang terlalu tinggi, gangguan fisiologis dan
pengaruh lingkungan sekitar. Anak tuna grahita memerlukan penanganan
khusus dalam segala hal khususnya dalam bidang pendidikan. Anak yang
mudah mengalami kelupaan atau memiliki short term memory akan susah
untuk diberi tugas. Mereka akan cenderung selalu membutuhkan bantuan
orang lain bahkan hanya untuk sekedar memakai baju sendiri. Jika dilihat

dari sisi komunikasi tentu mereka juga mengalami keterlambatan karena

7® Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan. .. 109 —110.
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lemahnya penyimapanan ingatan. Butuh pola yang berulang-ulang untuk
membuat mereka menjadi paham dengan apa yang dibicarakan.
D. Strategi Komunikasi Humanistik untuk Anak Berkebutuhan Khusus
Komunikasi yang merupakan salah satu komponen utama dalam
menjalani kehidupan bisa dilakukan dengan banyak cara dan pilihan. Salah
satunya cara komunikasi yang dilakukan oleh ABK, yang cenderung
berbeda dengan komunikasi anak pada umumnya. Salah satu fokus
komunikasi adalah penggunaan bahasa, anak yang memiliki kelainan
khusus akan sedikit lebih sulit dalam mensintesis bahasa umum.
Sumarsono mengungkapkan dalam Martina, bahasa merupakan
sistem lambang bunyi dengan bersifat arbitrer yang disepakati untuk
digunakan dalam saling berhubungan dan berinteraksi.”” Mengingat
pentingnya bahasa dalam berkomunikasi, bahasa sebagai contents utama
dari pesan, maka dalam hal ini penyampai pesan atau komunikator harus
benar-benar memahami lawan komunikasinya. Komunikator disini
diduduki oleh guru dan peserta didik ABK sebagai komunikan. Proses
komunikasi guru dengan anak berkebutuhan khusus sangat berbeda
dengan komunikasi anak normal. Hal tersebut disebaknan butuhnya
perhatian lebih kepada anak berkebutuhan khusus. Interaksi yang
timbulpun juga cenderung berbeda dengan lingkungan belajar anak

normal.

" Martina, “Hambatan Berbahasa Anak Berkebutuhan Khusus di Bina Anak Bangsa
Pontianak”, Kandai, Vol. 10, No. 01, Mei 2014, 31. (28-40) ® Ibid, 38.
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Keterampilan berbahasa diperlukan dalam memunculkan interaksi
komunikasi yang kondusif. Keterampilan dalam berbahasa terdiri dari dua
kelompok, yaitu keterampilan yang bersifat reseptif (menyerap) dan
produktif (menghasilkan).®® Kedua kelompok ini memiliki kecenderungan
masing - masing.

Pembelajaran yang ada pada anak berkebutuhan khusus tentunya
sedikit istimewa, bila dibandingkan dengan pembelajaran pada anak pada
umumnya. Guru dituntut untuk lebih bisa masuk kedunia mereka yang
cenderung sedikit istimewa. Hampir setiap anak di dalam proses
belajarnya memerlukan pendekatan khusus. Begitu juga dengan anak
berkebutuhan khusus, memiliki cara yang unik dalam belajar.

Pembelajaran pertama tentunya akan sulit dilakukan oleh guru
dalam berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus. Hal itu
disebabkan karena anak berkebutuhan sulit dalam memproses bahasa.
Mengutip pendapat Martina anak berkebutuhan khusus sering mengalami
kendala dalam aktivitas pemerolehan bahasa dikarenakan keterbatasan
yang mereka miliki, tentunya mereka akan sulit dalam berbicara atau
berkomunikasi.”

Guru sebagai fasilitator dalam kelas dituntut untuk mampu
memahami kebutuhan peserta didiknya. Hanya dengan orang yang

dikenalnya ABK akan bisa berkomunikasi.”® Maka seorang guru harus

"8 1bid. 40.

™ Fatma Laili Khoirun Nida, “Komunikasi Bagi Anak Berkebutuhan Khusus”, AT-
TABSYIR, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Volume 1, No. 02, Juli — Desember 2013, 179.
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benar-benar dekat dengan peserta didiknya khususnya ABK. Guru harus
satu persatu memahami karakter dari peserta didiknya. Dengan
pemahaman karakter dari peserta didiknya akan mampu menentukan
strategi pembelajaran yang tepat untuk dilakukan.
Pendekatan humanistik diperlukan untuk proses pembelajaran
ABK, khususnya pembelajaran komunikasi yang membentuk karakter
peserta didik. Seperti Ida Dwijayanti mengungkapkan hendaknya
pembelajaran itu berpusat pada peserta didik, peserta didik diberikan ruang
khusus untuk mengembangkan bakat yang dimiliki.?® Semua itu tercermin
dalam pembelajaran humanistik yang memusatkan pada peserta didik dan
memberikan kemerdekaan penuh pada peserta didik untuk berproses.
Dalam mengajarkan komunikasi anak berkebutuhan khusus maka strategi
berbasis humanistik ini bisa menjadi alternatif pilihan guru.
E. Penelitian Terdahulu
Sub bab ini peneliti akan memaparkan gambaran penelitian senada
yang pernah dilakukan. Baik bersifat lapangan (field research) maupun yang
bersifat kajian pustaka (library research) dengan mengulas mengenai
strategi komunikasi berbasis humanistik pada peserta didik ABK. Berikut

gambaran tentang perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

1 2 3 4 5
N Nama Judul Persamaan Perberdaan Penelitian
0 .
Pengarang Karya Penelitian
1 | Jurnal karya | Pola 1.Sama-sama 1.Sasaran penelitian
Nuryani, Komunikasi membidik ABK | adalah ABK tingkat
Purwanti Guru pada | 2.Menggali bentuk | SMK sedangkan pada

% Ida Dwijayanti, “Efektivitas Kelas Humanistik dalam Pembelajaran Matematika
Terhadap Karakteristik Peserta Didik”, Jurnal Pendidikan Matematika, VVol.01, No.01, 2011, 69.
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1 2 3 4 5
N Nama Judul Persamaan Perberdaan Penelitian
0 .
Pengarang Karya Penelitian
Hadisiwi Siswa Anak komunikasi guru | penelitian ini adalah
dan Berkebutuha | terhadap ABK ABK tingkat SD
Kismiyati EI | n Khusus di | 3. Sama—sama  [2.Penelitian ini lebih
Karimah® | Sekolah menggali faktor | menekankan pada
Menengah pendukung komunikasi yang
Kejuruan kommunikasi humanis sedangkan
Inklusi dengan ABK penelitian Nuryani ini
4. Sama — sama tidak.
berfokus pada  [3. ABK yang diteliti lebih
strategi yang banyak tipenya,
digunakan guru | sedangkan di penelitian
untuk ini hanya berfokus pada
berkomunikasi ketunaan tipe B dan C.
dengan peserta 4. Penelitian dalam jurnal
didik ABK ini lebih berpusat pada
5. Sama — sama guru sehingga sedikit
melihat kesiapan | otoriter, sementara
peserta didik penelitian ini guru
sebagai acuan sebagai fasilitator,
untuk melakukan | peserta didik yang lebih
pembelajaran. dominan
2 | Jurnal karya | Pendamping | 1. Penelitiannya 1.Tingkat sasaran yang
Dian Dwi an Guru sama - sama berbeda dengan
lestari, dalam membidik ABK. penelitian ini. Yaitu
Mawardi Proses 2. Penelitian ini anak tingkat kanak -
dan Sri Pembelajara | sama -sama kanak sedangkan
Nugroho n Anak menunjukkan penelitian ini tingkat
Jati® Berkebutuha | bentuk proses SD Lokasi yang
n Khusus di pembelajaran berbeda dan target
Taman yang terjadi pada | yang di harapkan.
Kanak- ABK khususnya | 2.Anak berkebutuhan
Kanak Al cara mengelola khususnya lebih
Madani kelas yang aktif. cenderung umum
Pontianak  |3. Adanya sedangkan penelitian
Tenggara komunikasi yang | ini tidak.
dijalin untuk 3. Jurnal ini lebih
memecahkan menekankan pada pada
masalah. penyelesaian masalah

4. Pendekatan
yang dilakukan

pembelajaran pada

kontribusi orang tua

81 purwanti Hadisiwi dan Kismiyati El Karimah, “Pola Komunikasi Guru pada Siswa Anak
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Menengah Kejuruan Inklusi”, Jurnal Kajian Komunikasi, Vol

04, No. 02, Desember 2016.

%Dian Dwi lestari, Mawardi dan Sri Nugroho Jati, “Pendampingan Guru dalam Proses
Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus di Taman Kanak-Kanak Al-Madani Pontianak
Tenggara”, Jurnal Pendidikan, Volume 01, No.01, Agustus 2011.



62

strategi mengajar
sebelum
melakukan
pembelajaran

4. Menekankan
pemilihan yang
tepat tentang
penggunaan
pendekatan
pembelajaran,
metode
pembelajaran
dan teknik
pembelajaran
dapat

1 2 3 4 5
N Nama Judul Persamaan Perberdaan Penelitian
0 .
Pengarang Karya Penelitian
mencerminkan saja sedangkan pada
sikap yang penelitian ini kepala
humanis sekolah juga berperan
ditunjukkan terutama adalah
dengan kemampuan guru itu
pemberian sendiri dalam membuat
kesempatan suasana pembelajaran
peserta didik yang aktif dan
untuk bebas menyenangkan
berkembang
5.Jurnal ini juga
sama — sama
menyoroti
strategi
komunikasi
3 | Jurnal karya | “Begitu 1.Sama-sama Target yang
Ikbal Pentingkah membidik diharapkan berbeda
Barlian® Strategi strategi mengajar dengan penelitian
Belajar pada ABK. ini.
Mengajar 2.Sama-sama Sasaran penelitian
Bagi Guru membidik bersifat umum untuk
sekolah luar sasaran anak anak berkebutuhan
biasa?” berkebutuhan khusus lainnya
khusus Strategi yang
3. Sama — sama digunakan tidak
menunjukakan difokuskan untuk
pentingnya strategi komunikasi
perencanaan saja

8 Ikbal Barlian, “Begitu Pentingkah Strategi Belajar Mengajar Bagi Guru sekolah luar
biasa?”, Jurnal Forum Sosial, Vol. VI, No. 01, Februari 2013.
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1 2 3 4 5
N Nama Judul Persamaan Perberdaan Penelitian
0 .
Pengarang Karya Penelitian

mempengaruhi
hasil
pembelajaran
peserta didik.

4. | Jurnal karya | Strategi 1. Sama-sama 1. Strategi komunikasi
Bagus Iman | Komunikasi Berfokus pada yang dipaparkan
Santoso Interpersonal strategi dalam penelitian
Dikdo Guru Kelas komunikasi, Imam ini tidak
Ulomo 3 Autis di dimana menekankan pada

Sekolah penentuan komunikasi humanis
Luar Biasa strategi seperti yang ada pada
Negeri komunikasi penelitian ini.
Pembina yang tepat akan | 2. Komunikasinya juga
Samarinda mempengaruhi lebih menekankan
kualitas pada komunikasi
pembelajaran interpersonal bukan
yang baik pula. yang komunikasi yang
2. Sama-sama berbasis humanis
mencoba 3. Sasaran penelitian
mengembangka Imam adalah anak
n komunikasi autis sedangkan
dengan ABK. penelitian ini pada
3. Guru juga anak tipe B dan C
melakukan
pendekatan
terlebih dahulu
dengan peserta
didik.
5. | Tesis Zaenal | Anak 1.Sama-sama 1.Penelitian milik Zaenal
Alimin® Autistik membidik teknik | ini lebih

Melalui komunikasi mengutamakan

Tahapan dengan ABK peningkatan

Perkembang [2. Jurnal ini keterampilan interaksi

an Interaksi | menyuguhkan anak Autis saja,

dan tingkatan sedangakan penelitian

Komunikasi | komunikasi pada ini tidak.

Anak ABK sesuai 2.Penelitian ini tidak

Autistik dengan tingkatan berbasis pada
kemampuan komunikasi yang
menerima humanis dan
informasi cenderung bersifat

#Bagus Iman Santoso Dikdo Ulomo, “Strategi Komunikasi Interpersonal Guru Kelas Autis
di Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Samarinda”, e-Journal lImu Komunikasi, Vol. 3, No. 2,
2015.

8 Zaenal Alimin, Tesis : Meningkatkan Keterampilan Interaksi dan Komunikasi Anak
Autistik Melalui Tahapan Perkembangan Interaksi dan Komunikasi Anak Autistik, (Jakata :
Universiatas Pendidikan Indonesia, 2009).
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1 2 3 4 5
N Nama Judul Persamaan Perberdaan Penelitian
0 .
Pengarang Karya Penelitian
3. Sama- sama behavioristik.
menunjukkan 3. Sasaran pola
pola komunikasi komuniksi hanya
pada anak untuk anak autis
berkebutuhan sedangkan penelitian
khusus serta cara ini untuk tipe B dan C
menanganinya

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
F. Paradigma Penelitian

Kegiatan penelitian tidak terlepas dari adanya pedoman penelitian,
pedoman tersebut biasa dikenal dengan istilah paradigma penelitian, guna
dijadikan dasar untuk menggali fakta yang ada dilapangan.®® Pandangan lain
datang dari Bogdan dan Biklen dalam Tahir yang mengartikan paradigma
sebagai sekumpulan asumsi mendasar dan fundamental mengenai pokok suatu
permasalahan, sifat dan tujuan dari suatu penelitian.®” Sehingga dapat
dipahami paradigma merupakan pedoman yang digunakan peneliti sebagai
tolok ukur kegiatan penelitiannya. Penelitian ini juga berdasarkan pada suatu
paradigma penelitian, untuk memudahkan pengarahan proses berpikir dalam
meneliti. Paradigma tentang penggunaan strategi komunikasi berbasis
humanistik dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus, secara sederhana

dapat dipahami dengan melihat bagan berikut ;

8 Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung:PT.
Rosdakarya, 2012), 146

8 Muh. Tahir, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan, (Makasar: Universitas
Muhammadiyah Makassar, 2011), 59
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Strategi Komunikasi Berbasis Humanis dalam
Pembelajaran Anak Berkebutuhan khusus

{

Guru

l

Strategi Komunikasi

v v v
Pendekatan Metode Teknik
Grand theory
Humanistik

v 2

Berpusat Pada Menyenangkan Bebas
Peserta Didik Berkembang

. | |

v v v
Kesabaran Senyum Fasilitator

~. |

ABK (Tuna Rungu & Tuna Grahita)

|

Aktualisasi
Diri

\/

1. Peserta didik mampu berinteraksi dengan guru
maupun teman — temannya.
2. Peserta didik percaya diri dalam pembelajaran

Bagan. 2.2 Paradigma Penelitian
Strategi komunikasi berbasis humanistik dalam penelitian ini akan

membidik yaitu kepala sekolah khususnya guru. Sasaran utamanya adalah



66

bagaimana kepala sekolah dan guru dalam merancang strategi berkomunikasi
dengan anak berkebutuhan khusus. Mulai dari pemilihan pendekatan berikut
metode dan teknik penerapannya dalam pembelajaran anak berkebutuhan
khusus. Jika menggunakan pembelajaran berbasis humanistik maka
pembelajaran tersebut mengutamakan adanya pemusatan belajar pada peseta
didik, pembelajaran yang dilakukan cenderung menyenangkan serta peserta
didik yang diberikan kebebasan untuk mengembangkan dirinya, diharapkan
akan mampu menunjang belajar peserta didik.

Guru yang menggunakan strategi komunikasi berbasis humanistik ini
akan cenderung untuk lebih sabar terhadap tindakan atau perilaku yang
dilakukan oleh peserta didiknya. Guru akan memberikan kesempatan yang
lebih banyak kepada peserta didiknya untuk mengembangkan dirinya, rasa
kemanusiaan juga tinggi. Karena dalam penerapannya strategi komunikasi
humanis ini akan lebih mengedepankan poses yang kondusif dibanding dengan
hasilnya, sehingga yang pertama akan diperoleh adalah ikatan emosional antara
guru dan peserta didik akan lebih kuat. Guru juga akan bertindak sebagai
fasilitator untuk mebantu peserta didik dalam mengaktualisasikan dirinya, guru
akan memberikan senyuman kepada peserta didiknya saat pembelajaran
berlangsung.

Strategi komunikasi berbasis humanistik dalam pembelajaran anak
berkebutuhan khusus, ini perlu dilakukan sebagai salah satu alternatif bagi guru
untuk mengatasi permasalahan sulitya berkomunikasi dengan anak

berkebutuhan khusus. Dengan strategi yang humanis peserta didik akan lebih
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nyaman karena sejatinya manusia itu bukan seperti gelas yang siap diisi apa
saja. Sehingga peserta didik akan merasa nyaman dan dirinya mampu
mengeksplor kemampuannya tanpa ada rasa takut akan diintimidasi atau
sejenisnya. Peserta didik akan mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan

orang yang ada disekitarnya.



